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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengusaha papan karangan bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dalam menghadapi
tantangan ekonomi digital melalui pemanfaatan e-commerce. Dengan semakin
berkembangnya teknologi digital, pelaku usaha di sektor ini perlu beradaptasi agar dapat
bersaing dan memperluas jangkauan pasar mereka. Kegiatan ini melibatkan pelatihan
strategi pemasaran digital, optimalisasi media sosial, serta penggunaan platform e-
commerce untuk meningkatkan penjualan. Metode yang digunakan meliputi analisis
permasalahn mitra, edukasi, pendampingan, dan simulasi praktik langsung bagi peserta
pelatihan yang terdiri dari 5 mitra dengan jumlah peserta 14 orang. Adapun system
evaluasi yang di gunakan mesiputi Evaluasi Pra dan Pasca Pelatihan, Observasi
Langsung, Diskusi Kelompok, Monitoring Berkala, dan Analisis Data Penjualan. Hasil
dari kegiatan menunjukkan peningkatan penjualan pengusaha papan karangan bunga
sebesar 40.31%, serta peningkatan kemampuan dan keterampilan sebesar 86.36%.
Selain itu, beberapa peserta mulai mengimplementasikan strategi pemasaran berbasis
digital dan mencatat peningkatan interaksi pelanggan serta penjualan. Dengan adanya
program ini, diharapkan pengusaha papan karangan bunga dapat lebih siap menghadapi
era digital dan meningkatkan daya saing usaha mereka di pasar yang lebih luas.

Kata Kunci: Ekonomi Digital; FE-Commerce; UMKM; Pemasaran Digital; Papan
Karangan Bunga.

Abstract: This community service initiative aims to enhance the capacity of flower board
entrepreneurs in Sidenreng Rappang Regency to face the challenges of the digital
economy through the utilization of e-commerce. As digital technology continues to develop,
business actors in this sector need to adapt in order to compete and expand their market
reach. The activities include training on digital marketing strategies, optimization of
social media, and the use of e-commerce platforms to increase sales. The methods used
encompass problem analysis with partners, education, mentoring, and direct practice
simulations for training participants, consisting of & partners with a total of 14
participants. The evaluation system employed includes pre- and post-training
evaluations, direct observations, group discussions, periodic monitoring, and sales data
analysis. The results of the activities indicate a sales increase of 40.31% for flower board
entrepreneurs, as well as an improvement in skills and capabilities of 86.36%.
Additionally, several participants have begun to implement digital marketing strategies
and have noted an increase in customer interaction and sales. With this program, it is
hoped that flower board entrepreneurs will be better prepared to face the digital era and
enhance their competitiveness in a broader market.

Keywords: Digital Economy; E-Commerce; UMKM, Digital Marketing; Floral Board.
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A. LATAR BELAKANG

Digitalisasi telah menjadi pendorong utama dalam transformasi berbagai
sektor industri, termasuk industri papan karangan bunga (Nelfira et al.,
2021). Dengan kemajuan teknologi, pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi
dan memanfaatkan platform digital guna meningkatkan daya saing mereka.
Proses digitalisasi memungkinkan pengusaha untuk menjangkau pasar yang
lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional (Syahputra, 2023). Dalam
konteks ini, pemanfaatan teknologi informasi untuk mengelola dan
memasarkan produk menjadi sangat penting. Oleh karena itu, penting bagi
pengusaha  papan  karangan  bunga untuk  memahami  dan
mengimplementasikan teknologi digital agar dapat bersaing dalam pasar
yang semakin kompetitif (Subroto et al., 2023).

E-commerce, sebagai salah satu aspek penting dari digitalisasi,
menawarkan peluang besar bagi pengusaha papan karangan bunga untuk
memperluas jangkauan pasar mereka (Handoyo, 2022). Melalui platform e-
commerce, pengusaha dapat menjual produk mereka secara daring, sehingga
mengurangl ketergantungan pada metode pemasaran konvensional. E-
commerce tidak hanya meningkatkan aksesibilitas produk, tetapi juga
mempermudah proses transaksi bagi konsumen. Dengan memanfaatkan
berbagai platform e-commerce, pengusaha dapat meningkatkan visibilitas
produk mereka di pasar dan menarik lebih banyak pelanggan (Asf & Burhan,
2025). Oleh karena itu, pelatihan mengenai e-commerce menjadi krusial
untuk membantu pengusaha memahami cara kerja dan manfaatnya
(Setiawan, 2024).

Industri papan karangan bunga memiliki potensi besar dalam memenuhi
kebutuhan pasar, terutama untuk acara-acara seremonial seperti
pernikahan dan perayaan. Namun, banyak pengusaha yang masih
mengandalkan metode tradisional dalam pemasaran dan distribusi produk
mereka (Adhitya & Sari, 2022). Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam
pengembangan usaha dan menciptakan tantangan dalam menghadapi
persaingan dengan pelaku usaha lain yang lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi. Untuk 1itu, penting bagi pengusaha di sektor ini untuk
mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital,
sehingga mereka dapat tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus
berubah (Baihaqi et al., 2021).

Mitra dalam program ini menghadapi beberapa permasalahan utama
yang menghambat pertumbuhan usaha mereka. Banyak dari mereka
mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, keterbatasan dalam pembuatan
konten pemasaran yang menarik juga menjadi kendala (Mavilinda et al.,
2021). Sebagai solusi, program ini menyediakan pelatihan yang dirancang
khusus untuk meningkatkan literasi digital dan pemahaman tentang e-
commerce (Kasus & Pangansari, 2022). Pendampingan berkelanjutan juga
akan diberikan untuk memastikan bahwa mitra dapat menerapkan strategi
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yang telah dipelajari dalam praktik mereka sehari-hari, sehingga mereka
dapat mengatasi tantangan yang ada (E-commerce, 2024).

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengusaha papan
karangan bunga dalam menghadapi tantangan ekonomi digital melalui
pemanfaatan e-commerce. Untuk mencapai tujuan ini, metodologi yang akan
digunakan meliputi pelatihan yang sistematis dan terstruktur, di mana
peserta akan belajar tentang dasar-dasar digitalisasi dan e-commerce
(Kerinjing et al., 2020). Pelatihan ini akan mencakup pengenalan berbagai
platform e-commerce dan strategi pemasaran digital yang efektif. Selain itu,
peserta akan mendapatkan bimbingan praktis dalam membuat dan
mengelola toko online, yang merupakan langkah penting dalam
mengembangkan usaha mereka di era digital (Raharja & Natari, 2021).

Pendekatan yang digunakan dalam program ini akan melibatkan teknik
pelatihan interaktif, di mana peserta tidak hanya mendengarkan teori, tetapi
juga berpartisipasi dalam praktik langsung. Hal ini bertujuan agar peserta
dapat memahami materi dengan lebih baik dan langsung menerapkannya
dalam konteks bisnis mereka. Selain itu, sesi diskusi akan diadakan untuk
memungkinkan peserta berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka
hadapi. Dengan cara ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang
kolaboratif dan saling mendukung di antara para pengusaha (Nasution &
Hakim, 2024).

Setelah pelatihan, pendampingan akan dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan ilmu yang telah
diperoleh (Ayu et al., 2021). Monitoring perkembangan usaha mereka akan
dilakukan melalui evaluasi berkala, yang mencakup analisis penjualan dan
interaksi pelanggan. Program ini juga akan membangun komunitas digital
di antara peserta, memungkinkan mereka untuk saling berbagi informasi
dan strategi. Dengan adanya dukungan yang berkelanjutan, diharapkan
pengusaha papan karangan bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat
lebih siap menghadapi era digital dan meningkatkan daya saing usaha
mereka di pasar yang lebih luas.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian masyarakat ini terdiri
dari beberapa tahapan yang dirancang untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan secara komprehensif kepada pengusaha papan karangan
bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang. Tahapan pertama adalah analisis
kebutuhan, di mana tim pengabdian akan melakukan survei untuk
mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik para pengusaha. Setelah
itu, kami akan mengadakan pelatihan dasar yang mencakup teori dan
praktik mengenai digitalisasi dan e-commerce. Pelatihan ini dirancang
untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan platform
digital untuk memasarkan produk.
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Selanjutnya, tahap kedua adalah pendampingan langsung, di mana
peserta akan dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendapatkan perhatian
lebih intensif. Setiap kelompok akan didampingi oleh mentor yang
berpengalaman dalam industri e-commerce. Kami juga akan mengadakan
sesi praktik, di mana peserta akan langsung membuat akun di platform e-
commerce dan belajar cara mengelola toko online mereka.

Profil mitra dalam program ini terdiri dari lima pengusaha papan
karangan bunga yang beroperasi di Kabupaten Sidenreng Rappang yang
teridi dari Ihzana Florist, Kar. Diy, Nsstore. Bucket, Twilightprjct dan Seni
Florist. Mereka memiliki pengalaman yang bervariasi dalam industri ini,
dengan total 14 orang peserta yang terlibat. Mitra kami adalah individu-
individu yang memiliki semangat untuk mengembangkan usaha mereka dan
siap untuk belajar cara beradaptasi dengan perubahan teknologi. Dengan
pendekatan yang terstruktur dan komprehensif, kami berharap dapat
memberdayakan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Adapun
tahapan pelaksanaan progrman tersebut meliputi:

1. Analisis Kebutuhan

a. Melakukan survei untuk mengidentifikasi tantangan dan
kebutuhan pengusaha papan karangan bunga.

b. Mengumpulkan data tentang keterampilan digital dan pemahaman
e-commerce peserta.

2. Pelatihan Dasar
a. Mengadakan sesi pelatihan mengenai digitalisasi dan e-commerce.
b. Menyampaikan materi tentang teori pemasaran digital dan
penggunaan platform e-commerce.

3. Pendampingan Langsung
a. Membagi peserta menjadi kelompok kecil untuk pendampingan
intensif.
b. Setiap kelompok didampingi oleh mentor berpengalaman dalam e-
commerce.

4. Sesi Praktik
a. Mengadakan praktik langsung untuk membuat akun di platform e-
commerce.
b. Memberikan bimbingan dalam mengelola toko online dan strategi
pemasaran.

5. Evaluasi dan Monitoring
a. Melakukan evaluasi berkala untuk menilai kemajuan peserta.
b. Adapun system evaluasi yang di gunakan yaitu: menganalisis
evaluasi pra dan pasca pelatihan, observasi langsung, diskusi
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kelompok, monitoring berkala, dan analisis data penjualan data
penjualan dan interaksi pelanggan setelah pelatihan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim PKM Universitas
Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Kunjungan awal yang dilakukan pada
bulan Februari 2054. Sebagai langkah awal dalam program pengabdian
masyarakat yang bertajuk Penguatan Kapasitas Pengusaha Papan
Karangan Bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dalam Menghadapi
Tantangan Ekonomi Digital Melalui E-Commerce, tim pelaksana melakukan
kunjungan langsung ke lokasi usaha papan karangan bunga di Kabupaten
Sidenreng Rappang, seperti terlihat pada Gambar 1.

: >R 3 .
Gambar 1. Survey untuk mengindetifikasi
tantangan dan permasalan mitra

Kunjungan ini bertujuan untuk memahami kondisi faktual para
pengusaha dalam menjalankan bisnis mereka, termasuk metode produksi,
strategi pemasaran yang digunakan, serta kendala yang mereka hadapi
dalam mengadopsi teknologi digital. Dalam kunjungan ini, tim berinteraksi
langsung dengan para pelaku usaha untuk mengidentifikasi kebutuhan
spesifik mereka terkait pemanfaatan e-commerce sebagai sarana pemasaran
dan pengembangan usaha.

Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa mayoritas pengusaha masih
bergantung pada metode pemasaran konvensional, seperti pesanan langsung
melalui telepon atau kunjungan pelanggan ke tempat usaha. Meskipun
sebagian telah menggunakan media sosial untuk promosi, pemanfaatan
platform e-commerce seperti marketplace masih sangat terbatas. Kendala
utama yang dihadapi meliputi kurangnya literasi digital, keterbatasan
dalam pembuatan konten pemasaran yang menarik, serta minimnya
pengetahuan mengenai strategi optimasi penjualan secara daring.

Pada tanggal 22 Januari 2024, tim pengabdian masyarakat
melaksanakan kegiatan Penguatan Kapasitas Pengusaha Papan Karangan
Bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dalam Menghadapi Tantangan
Ekonomi Digital Melalui E-Commerce. Kegiatan ini berlangsung di salah
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satu sentra usaha papan karangan bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang,
dengan dihadiri oleh para pelaku usaha lokal, perwakilan akademisi, serta
tim pendamping dari program pengabdian. Adapun dokumentasi pelatihan
literasi digital dan e-commerce, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan literasi digital dan e-commerce

Gambar 2 menunjukkan suasana pelatihan literasi digital dan e-
commerce yang diadakan untuk pengusaha papan karangan bunga di
Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam gambar ini, peserta terlihat aktif
berinteraksi dengan instruktur, yang menjelaskan konsep dasar digitalisasi
dan strategi pemasaran online. Selanjutnya, dilaksanakan workshop praktis
mengenal pembuatan dan pengelolaan toko online. Para peserta dibimbing
untuk membuat akun bisnis di marketplace, mengunggah katalog produk,
serta menyusun deskripsi produk yang menarik. Selain itu, diberikan pula
pelatihan tentang strategi pemasaran digital melalui media sosial, termasuk
cara membuat konten promosi yang efektif, penggunaan fitur iklan berbayar,
serta interaksi dengan pelanggan secara daring (Setiantono & Ali, 2025).
Untuk memastikan keberlanjutan dari program ini, tim pengabdian
masyarakat juga mengadakan sesi pendampingan dan konsultasi bagi para
peserta. Dalam sesi ini, pengusaha diberikan kesempatan untuk berdiskusi
mengenai kendala yang mereka hadapi dalam mengadopsi e-commerce, serta
mendapatkan solusi yang sesuai dengan kondisi bisnis mereka.

Di akhir kegiatan, dilakukan sesi evaluasi guna mengukur pemahaman
peserta terhadap materi yang diberikan. Para peserta menunjukkan
antusiasme tinggi dan menyampaikan harapan agar pendampingan dalam
pemanfaatan e-commerce ini dapat terus berlanjut di masa mendatang.
Dokumentasi kegiatan ini meliputi foto proses pelatihan, interaksi antara
peserta dan pemateri, serta hasil praktik pembuatan toko online yang
dilakukan oleh peserta. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para
pengusaha papan karangan bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat
lebih siap dalam menghadapi tantangan ekonomi digital dan mampu
memanfaatkan e-commerce sebagai strategi pengembangan usaha mereka
secara berkelanjutan (Tinggi et al., 2023).
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Setelah pelaksanaan pelatihan dan workshop pada 22 Januari 2024, tim
pengabdian masyarakat melanjutkan program ini dengan berbagai inisiatif
yang dirancang untuk memastikan bahwa pengusaha tidak hanya
memahami konsep e-commerce tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara efektif dalam bisnis mereka. Salah satu
langkah penguatan yang dilakukan adalah mentoring individual, di mana
setiap peserta mendapatkan bimbingan khusus dalam mengoptimalkan toko
online mereka. Dalam sesi ini, tim pendamping membantu peserta dalam
meningkatkan kualitas tampilan produk, menulis deskripsi yang menarik,
serta mengelola interaksi dengan pelanggan secara profesional. Selain itu,
strategi pemasaran digital lanjutan, seperti penggunaan iklan berbayar dan
analisis tren pasar, juga diperkenalkan agar pelaku usaha dapat
menjangkau pasar yang lebih luas (Hawoe, 2023). Adapun data peningkatan
pemahaman dan keterampilan mitra, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Mitra

Nama Mitra Sebelum Pelatihan  Setelah Pelatihan Peningkatan
(Skala 1-10) (Skala 1-10) (Skala 1-10)
Ihzana Florist 4 9 5
Kar.Diy 5 8 3
Nsstore.Bucket 3 7 4
Twilightprjct 6 9 3
Seni Florist 4 8 4
Rata-rata 4.4 8.2 3.8

Setelah pelatihan tim pengabdian melakukan miniroting, rata-rata
pemahaman dan keterampilan mitra meningkat sebesar 86.36%. Rata-rata
sebelum pelatihan berada di angka 4.4, dan setelah pelatihan meningkat
menjadi 8.2. Ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan digital para mitra.

Selain mentoring, program ini juga memperkuat jejaring antar pelaku
usaha dengan membentuk komunitas digital, di mana para peserta dapat
berbagi pengalaman, bertukar informasi tentang strategi pemasaran, serta
berkolaborasi dalam mengembangkan produk dan layanan mereka.
Komunitas ini didukung dengan grup diskusi daring yang difasilitasi oleh
tim pengabdian, sehingga komunikasi dan pembelajaran dapat berlangsung
secara kontinu.

Untuk memastikan efektivitas program, dilakukan pula monitoring dan
evaluasi berkala dengan mengukur perkembangan usaha peserta sejak
mengadopsi e-commerce (Apriani et al., 2023). Tim pengabdian
mengumpulkan data mengenai peningkatan transaksi penjualan melalui
wawancara, jumlah pelanggan baru yang diperoleh melalui platform digital,
serta kendala yang masih dihadapi oleh peserta dalam menjalankan bisnis
secara daring. Dari hasil evaluasi ini, dilakukan penyesuaian dan perbaikan
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program agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta. Adapun data
peningkatan penjualan, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Peningkatan Penjualan

Rata-rata penjualan Rata-rata penjualan

Nama Mitra Sebelum Kegiatan/ Setelah Kegiatan Pem(nng)atan
bulan (Rp) (Rp) P

Thzana Florist 2,000,000 4,500,000 2,500,000
Kar.Diy 1.500,000 2,000,000 500,000

Nsstore.Bucket 1,800,000 3,000,000 1,200,000
Twilightprjct 2,700,000 3,800,000 1,100,000
Seni Florist 2,200,000 3,900,000 1,700,000
Rata-rata 2,580,000 3,620,000 1,040,000

Setelah kegiatan, rata-rata penjualan meningkat sebesar 40.31%,
menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan
pemasaran digital para mitra. Rata-rata penjualan sebelum kegiatan adalah
Rp2,580,000, dan setelah kegiatan meningkat menjadi Rp3,620,000. Melalui
berbagal upaya penguatan ini, diharapkan pengusaha papan karangan
bunga di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat lebih siap dalam menghadapi
tantangan ekonomi digital serta mampu memanfaatkan teknologi digital
sebagai alat untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha
mereka (Rohmana, 2023). Program ini juga menjadi model bagi
pengembangan UMKM lainnya dalam menghadapi transformasi digital di
sektor bisnis kreatif (Farhani et al., 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan menunjukkan
keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan mitra.
Rata-rata pemahaman dan keterampilan mitra meningkat sebesar 86.36%,
dari 4.4 sebelum pelatihan menjadi 8.2 setelah pelatihan. Hal ini
mencerminkan efektivitas program dalam memperkuat pengetahuan dan
keterampilan digital para mitra. Di sisi lain, rata-rata penjualan juga
mengalami peningkatan yang positif sebesar 40.31%, dari Rp 2,580,000
sebelum kegiatan menjadi Rp 3,620,000 setelah kegiatan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan telah
memberikan dampak yang nyata terhadap kinerja usaha para mitra.

Untuk memastikan keberlanjutan hasil yang telah dicapai, disarankan
agar pelatihan dilanjutkan secara berkala untuk memperdalam pemahaman
mitra tentang teknologi digital. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan
rutin untuk menilai kemajuan dan efektivitas strategi pemasaran yang
diterapkan. Fasilitasi kolaborasi antar mitra juga penting untuk mendorong
pertukaran ide dan pengalaman. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
para mitra dapat terus beradaptasi dan bersaing di era digital yang semakin
berkembang.
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